RINGKASAN

Pembibitan Tembakau Na-Oogst Varietas H-382 Menggunakan Sistem Semi Float
Bed (SFB) Di Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) Jember,
Mochammad Rizky Prasetiyo, NIM A32232245, Tahun 2026, 86 halaman, Produksi Pertanian,
Politeknik Negeri Jember, Descha Giatri Cahyaningrum, S.P., M.P. (Dosen
Pembimbing).

Koperasi Agrobisnis Tarutama Nusantara (KOPA TTN) adalah salah satu
badan usaha berbentuk koperasi mandiri yang bergerak di bidang agribisnis dan
beralamat di Jalan Brawijaya No. 5, Jember. KOPA TTN dikenal sebagai koperasi
agrobisnis yang berperan dalam aktivitas ekspor tembakau, khususnya tembakau
yang dimanfaatkan sebagai bahan pembalut cerutu. Pada proses budidayanya, perlu
dikelola dengan benar dan sesuai dengan prosedur, dimulai dari proses pemilihan
lahan pembibitan dan penanaman, pengolahan lahan, pembibitan, penanaman,
panen, pengeringan, hingga tahap pengolahan hasil panen guna menghasilkan mutu
produk yang siap jual sesuai dengan permintaan para konsumen. Budidaya TBN
merupakan sebuah metode budidaya tembakau yang dilakukan di bawah naungan
atau penutup untuk melindungi tanaman dari paparan sinar matahari secara
langsung dan pengaruh cuaca ekstrem.

Pembibitan merupakan tahap awal dalam kegiatan budidaya yang bertujuan
menyiapkan bibit agar siap ditanam di lapangan, sehingga harus dilakukan secara
optimal agar bibit memenuhi standar umur dan ukuran. Proses ini sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan produksi tembakau karena kondisi lingkungan
tempat tumbuh bibit harus terjaga dengan baik. Pembibitan bertujuan menghasilkan
bibit yang sehat, bebas hama dan penyakit, memiliki daya tumbuh tinggi (lebih dari
90%), serta tersedia dalam jumlah yang cukup.

Metode yang digunakan dalam kegiatan magang ini meliputi observasi, praktik
lapang, wawancara, studi pustaka, serta dokumentasi. Dokumentasi dilakukan pada
setiap rangkaian kegiatan magang sebagai bentuk pencatatan dan pendukung data
yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan. Kegiatan magang ini dilakukan pada

tanggal 2 Februari 2026 sampai dengan 30 Mei 2026
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Tahap pembibitan merupakan fase awal yang sangat penting dalam
menentukan kualitas dan mutu tanaman tembakau serta berpengaruh besar terhadap
tingkat produktivitas tanaman di lahan pertanaman. Proses pembibitan meliputi
beberapa tahapan utama, yaitu pemeraman benih untuk merangsang proses
perkecambahan, penyebaran benih pada media semai, pemindahan bibit ke dalam
pottray, pemeliharaan bibit secara intensif, pemindahan bibit ke dalam keranjang
bibit, hingga pengangkutan bibit menuju lahan pertanaman. Proses pengiriman bibit
dilakukan menggunakan keranjang tertutup guna menjaga kondisi bibit tetap baik
serta meminimalkan risiko kerusakan fisik, seperti batang patah atau daun bengkok

akibat terpaan angin selama proses transportasi.



